ABSTRAK

CHRISMA HERNYSE. Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah buah
Mengkudu (Morinda citrifollia) Dengan bioaktivator Effective Microorganism 4
(Em4). (dibawah bimbingan Riama Rita Manullang).

Penelitian ini dilatar belakangi limbah buah mengkudu dengan
bioaktivator EM4. Pelaksanaan pembuatan pupuk organik cair ini memanfaatkan
limbah buah mengkudu yang tidak diolah dan berdampak bagi pencemaran
lingkungan serta aroma limbah buah yang juga berdampak pada kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung lama waktu pembuatan, melihat
sifat fisik dan menganalisis kandungan unsur hara yang terkandung dalam
pembuatan pupuk organik cair dari limbah bauh mengkudu (Morinda citrifolia)
dengan bioaktivator EM4. Analisis kandungan unsur hara di laboratorium limu
Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Produksi Program Studi
Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda penelitian
ini berlangsung selama 6 bulan, dari tanggal 01 Desember 2021 sampai 01 Mei
2022 meliputi persiapan alat dan bahan pembuatan pupuk organik cair serta
pengambilan data sampai dengan pembuatan laporan.

Lama pembuatan pupuk organik cair dari limbah buah mengkudu dengan
bioaktivator EM4 pada P2 adalah 14 hari dengan suhu 30°C dan warna menjadi
hitam dan tidak beraroma Sedangkan pada P1 lama waktu pupuk adalah 15 hari
dengan suhu 30°C dan warna menjadi hitam dan tidak beraroma. Sedangkan
analisis kimia pupuk organik cair pada perlakuan P2 dan P1 untuk unsur hara N,
P, K, C-Organik dan pH belum memenuhi standar Permentan No0.261 Tahun
2019.

Kata Kunci : pupuk organik cair, limbah buah mengkudu, EM4
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I. PENDAHULUAN

Pupuk adalah bahan yang memiliki kandungan satu atau lebih unsur hara
yang diberikan pada tanaman atau media tanam untuk mendukung proses
pertumbuhannya agar bisa berkembang secara maksimal.

Pupuk adalah bahan untuk memperbaiki kesuburan tanah yang
menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. Pupuk diperlukan bagi tanaman
pertanian agar tanaman tersebut dapat memberikan hasil yang tinggi sehingga
secara ekonomi usahatani tanaman yang dimaksud menguntungkan. Tujuan
pemberian pupuk adalah untuk melengkapi penyediaan hara secara alami yang
ada di dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman, menggantikan unsur-
unsur hara yang hilang karena terangkut dengan hasil panen, pencucian dan
sebagainya, dan memperbaiki kondisi tanah yang kurang baik atau
mempertahankan kondisi tanah yang sudah baik untuk pertumbuhan tanaman
(Irawan dkk, 2012).

Peranan pupuk untuk tanaman adalah merangsang pertumbuhan akar, daun,
dan batang. Penggunaan pupuk yang tepat dapat memengaruhi proses rangsangan
akar, daun, dan batang, sehingga tanaman tumbuh lebih rimbun (Maulana,2020).

Berdasarkan bentuk fisiknya pupuk terbagi menjadi 2 yaitu Pupuk padat
dan pupuk cair, Pupuk padat adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik padat
Pemakaian pupuk organik padat umumnya dengan cara ditaburkan dan di
benamkan dalam tanah tanpa perlu dilarutkan dalam air sedangakan pupuk cair

adalah jenis-jenis pupuk yang diproduksi dalam bentuk cair. Pupuk cair berupa



larutan dari hasil pembusukan bahan organik yang memiliki lebih dari satu unsur
hara dan pupuk cair ini biasanya adalah pupuk dengan unsur hara mikro. Namun
demikian ada beberapa jenis pupuk makro yang berbentuk cair (Widyananda,
2021).

Selain sebagai obat herbal yang kaya akan manfaat, buah mengkudu atau
yang biasa dikenal juga dengan pace ternyata bisa dijadikan pupuk organik cair
yang memiliki kandungan unsur hara yang lengkap. Unsur N P K merupakan
unsur hara tanaman yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar (unsur makro
primer) agar tanaman bisa tumbuh dengan baik. Buah mengkudu/Pace memiliki
kandungan N P K yang cukup besar.

Selain itu, pada buah mengkudu juga terdapat mineral penting seperti
Kalsium, Magnesium, Besi dan Seng. Beberapa penelitian mengenai pengaruh
pemberian pupuk organik cair buah mengkudu bagi tanaman mendapatkan hasil
yang signifikan bagi kesuburan (Kiral, 2019).

Buah Mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan tanaman yang banyak
tumbuh di daerah tropis. Mengkudu selama ini tidak dianggap sebagai komoditas
yang perlu dibudidayakan, bahkan di Indonesia, tanaman ini hanya diabaikan dan
dianggap sebagai limbah. Padahal data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
pada tahun 2018 terdapat 5.741.585 tanaman mengkudu di Indonesia dengan
produksi 2.543.990 buah. Buah mengkudu mengandung banyak mineral yaitu
nitrogen (N) 5.0%, Fosfor (P) 0,25%, Kalium (K) 2,5%, magnesium (Mg) 0,3%,
seng 125 ppm, besi (Fe) 1722 ppm, tembaga 3317 ppm, mangan 46 ppm, dan

kalsium (Ca) 3,0 ppm (Mathivanan and Surendiran, 2007; Brown, 2012).



Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
industri maupun domestik (rumah tangga). Limbah padat lebih dikenal sebagai
sampah. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah itu sendiri terdiri dari senyawa
organik dan senyawa anorganik. Kehadiran limbah dapat berdampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan, sehingga perlu dilakukan penanganan
terhadap limbah. Salah satu jenis limbah yang kurang dimanfaatkan adalah limbah
buah-buahan. Limbah buah-buahan merupakan bahan buangan yang biasanya
dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga akan
menyebabkan gangguan lingkungan dan bau tidak sedap. Akibat dari banyaknya
peredaran buah-buahan dimasyarakat menyebabkan tingginya volume sampah
dari sisa buah-buahan tersebut. Permasalahan limbah buah-buahan hingga saat ini
masih belum dapat diselesaikan secara optimal, hal ini dikarenakan rendahnya
tingkat kesadaran masyarakat terhadap pengolahan limbah. Dampak dari limbah
itu sendiri menyebabkan berbagai persoalan seperti timbulnya penyakit, polusi
udara, polusi air dan lain sebagainya (Jalaluddin, 2016).

Salah satu potensi yang bisa dilihat dari limbah buah-buahan adalah
sebagai pupuk cair organik karena limbah buah-buahan itu sendiri memiliki
kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat
besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Kandungan yang
ada pada limbah buah-buahan itu sendiri sangat berguna bagi kesuburan tanah,
sehingga ada potensi dijadikan sebagai pupuk organik cair maupun mikro
organisme lokal. Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk organik yang

mengandalkan organisme lokal. Pupuk organik cair juga sering disebut juga mikro



organisme lokal (MOL). POC dapat menjadi alternatif lain sebagai usaha dalam
membebaskan tanaman dari pengaruh yang tidak baik yaitu residu kimia yang
selama ini digunakan oleh masyarakat untuk menyuburkan tanaman.

Penelitian pemanfaatan limbah buah-buahan sebagai pupuk cair organik
ini perlu dilakukan dikarenakan jika potensi limbah buah-buahan bisa dijadikan
sebagai bahan pembuatan pupuk cair organik tersebut itu sendiri dapat
mengurangi jumlah volume sampah yang menumpuk (Nisa, 2016).

Penggunaan Effektive Microorganism 4 (EM 4) sebagai aktivator dalam
pengomposan dimaksudkan agar proses pengomposan berlangsung lebih cepat
serta hasil dari pengomposan ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan jenis
pupuk lain karena kompos ini dapat meningkatkan kesuburan tanah. Sedangkan
penggunaan molase dimaksudkan sebagai sumber makanan tambahan bagi
mikroorganisme Pembuatan pupuk organik cair khususnya dari sampah
organik rumah tangga dengan penambahan bioaktivator EM4 (Effective
Microorganisms) bertujuan untuk menentukan pengaruh waktu pembuatan
terhadap kandungan N, P, K, dan C dalam pupuk organik cair, serta menentukan
pengaruh bioaktivator EM-4 terhadap kandungan N, P, K, dan C dalam pupuk
organik cair (Nur dkk 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung lama waktu
pembuatan, melihat sifat fisik dan menganalisa kandungan unsur hara dalam
pembuatan pupuk organik cair dari limbah buah mengkudu dengan bioaktivator

EM4.



Dari hasil penelitian ini diharpakan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat umum dan terkhusunya dalam bidang pertanian tentang pemanfaatan

limbah buah mengkudu sebagai pupuk organik cair.
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